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PENGANTAREDITOR
Dr. Yulia Nasrul Latifi, M. Hum.

Assalamualaikum wr. wb. Segala puji bagi Allah atas segala
karunia-Nya, Sang Pemilik kedaulatan dalam pengetahuan dan
kebenaran sehingga kita sebagai manusia selalu tergerak untuk dapat
mendekati pengetahuan dan kebenaran yang terhampar di depan kita.
Sholawat serta salam tercurahkan pada Nabi Agung Muhammad saw
yang telah memberikan ketauladanan bagi umatnya ke arah kehidupan
yang lebih bermartabat dan mulia.

Buku Bunga Rampai yang berjudul Cakrawala Penafsiran
Ilmu-ilmu Budaya yang berada di tangan pembaca ini adalah sebuah
wujud persembahan dari Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag. yang
akan memasuki masa purna tugas pada bulan Januari 2023. Buku
Bunga Rampai yang ke-9 ini diterbitkan sebagai penghormatan atas
segala jasa, kontribusi, pengabdian, dan dedikasi yang telah beliau
berikan untuk kemajuan FADIB (khususnya) dan untuk UIN Sunan
Kalijaga (umumnya).

Tradisi mempersembahkan Buku Bunga Rampai seperti ini
perlu terus kita jaga dan kita rawat agar komitmen keilmuan yang
mempersatukan kita dapat terpelihara dengan baik. Sebagai sebuah
kenang-kenangan, semoga Buku Bunga Rampai ini dapat menjadi
tali untuk terjalinnya silaturahmi yang memperkuat ikatan batin dan
akademik antara ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag. dengan Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam perspektif filsafat ilmu, kajian ontologis memberikan
sumbangan dalam menawarkan asumsi dasar ilmu yang di antaranya
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berbentuk penyelidikan atas karakteristik dasar objek ilmu. Sebagai
buah pemikiran, maka asumsipun selalu mengalami pergeseran
seiring berkembangnya kesadaran manusia (sebagai subjek) dalam
menangkap realitas (objek). Disebabkan pilihan asumsi keilmuan
yang terus bergeser inilah, maka pembagian ilmu berdasarkan
objeknya juga terus mengalami perkembangan. Ketepatan pilihan
asumsi ilmu ini sangat penting, sebab ia akan menentukan ketepatan
pilihan epistemologisnya yang berbentuk metode-metode dalam
pengembangan ilmu yang bersangkutan. Untuk selanjutnya, asumsi
dan metode ini akan berkorelasi dengan nilai sebagai refleksi aksiologis
dalam strategi pengembangan ilmu.

Dalam wilayah asumsi ilmu, kita mengenal ada berbagai
pembagian jenis ilmu yang didasarkan pada karakteristik objek
keilmuannya, yang di antaranya adalah adanya tiga pembagian wilayah
ilmu yang kita kenal dengan: 1) ilmu-ilmu alam (natural sciences)
yang objeknya adalah alam kodrat; 2) ilmu-ilmu kemasyarakatan
(social sciences) yang berobjek manusia dalam hubungannya dengan
manusia lain; dan 3) ilmu-ilmu kebudayaan (cultural sciences) yang
objeknya berupa perbuatan dan buatan manusia.

Berbeda dengan ilmu-ilmu alam yang objeknya alam kodrat
yang tidak berubah hingga jangka waktu tertentu (berubah dalam
waktu yang lama) dan ilmu-ilmu kemasyarakatan yang mendasarkan
pola relasi dengan manusia lain (semi alamiah dan bisa dibangun
hukum-hukum sosial dengan kadar kepastian tertentu), ilmu-ilmu
budaya bergerak untuk mengkaji perbuatan atau buatan manusia
sendiri. Oleh sebab itulah, kajian ilmu-ilmu budaya adalah kajian
tentang “jagat penafsiran” yang tidak pernah pasti (artinya, tingkat
kepastiannya sangat berbeda dibanding dengan ilmu sosial, apalagi
ilmu alam) atas perbuatan manusia dan objek-objek yang dibuat oleh
manusia melalui cipta karya, karsa, dan rasa yang disebut dengan

objek budaya.

Perbuatan atau buatan manusia selalu memiliki keunikan
dan kekhasan, disebabkan manusia adalah makhluk yang
multidimensional, majemuk, dan berganda. Tidak ada satupun
perbuatan dan buatan manusia yang dapat dipisahkan dari kehendak,
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keyakinan, ideologi, harapan, pengalaman, keinginan, cita-cita,
obsesi dan lain sebagainya. Sebab itulah, keunikan karakteristik objek
ilmu-ilmu budaya memberikan kesadaran sekaligus sandaran akan
beragamnya perspektif, teori, atau metode yang ada dalam ilmu-ilmu
budaya di satu sisi, dan perlunya upaya untuk dapat terus-menerus
mengembangkan model penafsiran itu sendiri, di sisi lain, sehingga
gejala-gejala atau fakta-fakta budaya tersebut dapat mendapatkan
pemahaman yang komprehensif dan mendewasakan.

Tulisan-tulisan yang tersaji dalam Buku Bunga Rampai ini
terbagi dalam dua bagian. Pertama, tulisan ilmiah dalam ranah ilmu-
ilmu budaya, yang penulisnya berasal dari dalam FADIB dan beberapa
berasal dari luar FADIB. Ada dua tulisan yang bersifat semi ilmiah,
yaitu tulisan yang bercorak impresif untuk memberikan komentar
atau sambutan atas karya yang ditulis oleh ibu Dr. Hj. Siti Maryam,
M.Ag. Tulisan ilmiah diklasifikasi dalam empat pembagian kajian,
yaitu: 1) kajian sejarah; 2) kajian keal-Qurianan, bahasa, dan terjemah;
3) kajian sastra; dan 4) kajian perpustakaan. Kedua, tulisan testimoni
dari dosen, kolega, sahabat dan mahasiswa yang berasal dari FADIB
dan luar FADIB yang berisi tentang kesan, pesan, dan puisi. Ada dua
puisi yang dipersembahkan yang mengandung kesan dan testimoni
terhadap Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag.

Kajian sejarah dan perspektif sejarah ditulis oleh sepuluh
penulis. Empat artikel yang mengkaji sejarah Islam dalam konteks
keindonesiaan yang terkait dengan Kesultanan Demak-Mataram,
Masjid Agung Purworejo, Minangkabau, dan khazanah Islam Madura
adalah Dr. Maharsi, M. Hum, Dra. Himayatul Ittihadiyah, M. Hum,
Zuhrotul Latifah, S.Ag., M. Hum, dan Drs. Moh. Syamsuddin, M.Si.
Dua artikel mengkaji tentang kesejarahan Islam luar negri, yaitu
tentang sejarah Islam Persi dan Turki dan tentang Islamofobia di
Perancis dan Jerman. Masing-masing artikel ini ditulis oleh Dr. Nurul
Hak, M. Hum., dan Dr. Sujadi, M.A. Sebuah artikel tentang pendekatan
fenomenologi dalam penelitian sosial ditulis oleh Siti Maimunah,
S. Ag., M. Hum. Kajian tentang analisis sejarah pendidikan Sekolah
Menengah Atas di Australia yang mengalami transformasi ditulis oleh
Fuad Arif Fudiyartanto, S. Pd., M. Hum., Ph.D. Kebijakan pendidikan
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tinggi orde baru dalam perspektif sejarah ditulis oleh M. Ainul Yaqin,
M. Pd. Tulisan yang memberikan komentar atas karya ibu Dr. Hj. Siti
Maryam, M. Ag. Ditulis oleh dua penulis luar FADIB, yaitu Dr. Zuhdi
Mubhdlar dan Dr. Mochamad Sodig, S. Sos., M.Si.

Kajian kealqurianan, bahasa, dan terjemah ada enam tulisan.
Aspek narasi kisah penciptaan manusia dalam al-Quran yang
dianalisis aktansialnya ditulis oleh Dr. Khairan Nahdhiyyin. Artikel
yang melakukan penafsiran atas tafsir al-Quran ditulis oleh Dr. H.
Moh. Habib, M. Ag., dan Dr. Imam Muhsin, M. Ag. Masing-masing
mengkaji hermeneutik atas tafsir al-Munir dan harmoni dalam
keragaman budaya dalam perspektif tafsir al-Quran. Mengkaji al-
Quran dari sisi kebahasaan atau balaghah dilakukan oleh Dr. H.
Mardjoko, M. Ag. tentang kalimat imperatif al-Quran yang berfungsi
doa. Memahami makna ad-din (agama) secara semantik leksikal
historis statistik ditulis oleh Drs. Musthofa M.A. Umi Nurun Ni'mah,
S.S., M. Hum. dan Tika Fitriyah, M. Hum menulis tentang kritik
terjemah puisi Umru’ul Qais.

Kajian sastra sebanyak lima artikel. Dua artikel yang mengkaji
sastra Arab sebagai objek materialnya ditulis oleh Dr. Kanif Anwari,
M. Ag. dan Dr. Nurain, M. Ag. Masing-masing menganalisis tentang
tantangan kontemporer sastra Arab dan tentang potret perempuan
dalam puisi Jubran Khalil Jubran. Dua artikel mengkaji sastra
Indonesia, yaitu tentang ginokritik dalam puisi Abidah al-Khaliqi yang
ditulis oleh Dr. Aning Ayu Kusumawati, M. Si. dan tentang bentuk
narasi cerpen Indonesia yang ditulis oleh Ulyati Retno Sari, S.S., M.
Hum. Sebuah artikel tentang humanisme Islam dalam sebuah karya
sastra Barat ditulis oleh Dwi Margo Yuwono, M. Hum.

Kajian perpustakaan menghadirkan lima artikel yang
semuanya ditulis secara kolaboratif antara dosen dan mahasiswa.
Perpustakaan dan pemberdayaan masyarakat lansia ditulis oleh Nadia
Rifka Rahmawati dan Marwiyah, S.Ag., SS., M. LIS. Kajian tentang
strategi komunikasi Ilmiah dalam Pemanfaatan Repositori ditulis
oleh Desy Setiyawati dan Dr. Anis Masruri, S. Ag., SIP., M. Si. Analisis
tentang evaluasi kualitas layanan perpustakaan menggunakan Metode
Libqual*™ dilakukan oleh Laila Safitri dan Arina Faila Saufa, M.A.
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Kajian tentang peranan perpustakaan dalam preservasi pengetahuan
Naskah Kuno dilakukan oleh Ridwan Rizaldi Pratama dan Andriyana
Fatmawati, M. Pd. Peran pustakawan dalam meningkatkan jasa
pelayanan di masa pandemi covid-19 ditulis oleh Ellya Meita Sari dan
M. Bagus Febriyanto, M. Hum.

Buku Bunga Rampai ini ditutup dengan menghadirkan
bagian Testimoni dari dosen, kolega, sahabat, dan mahasiswa yang
dipersembahkan untuk ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag. Testimoni
berupa kesan, pesan, dan puisi. Masing-masing testimoni ditulis oleh
Dr. Muhammad Wildan, M.A., Hj. Dewi Lutvia Malik, Hj. Fatma
Amilia, S.Ag., M.Si., Prof. Dr. Ibnu Burdah (Penghimpun), Hj. Ida
Fatimah Zaenal, M.Si., Dr. H. Ahmad Fatah, M.Ag., Prof. Dr. Ema
Marhumah., Dr. Mardjoko Idris, M. Ag., Dra. Hj. Habibah Musthofa,
M.Si.,, Siti Rohaya, S. Ag., M.T,, Dr. Dailatus Syamsiyah, M.Ag., Dr.
Dwi Ratnasari, S.Ag., M. Ag., Febriyanti Dwiratna Lestari, SS., M.A.,,
Dra. Ida Uswatun Hasanah, M. Pd.

Atas nama tim editor sekaligus panitia, kami mengucapkan
banyak terima kasih kepada para penulis, baik dari dalam FADIB
maupun dari luar FADIB yang telah berpartisipasi dan memberikan
kontribusinya berupa tulisan sehingga program penerbitan Buku
Bunga Rampai ini dapat terlaksana. Kepada Bapak Dekan FADIB dan
para Wakil Dekan (khususnya WD 1 dan WD 2), kami mengucapkan
terima kasih atas dukungan yang diberikan sehingga buku ini berhasil
diterbitkan. Kepada panitia penyusunan Buku Bunga Rampai,
kami mengucapkan terima kasih atas kerja kerasnya dan juga
kerjasamanya sebagai sebuah tim sehingga proses penerbitan buku ini
menjadi lancar.

Terakhir, ucapan terima kasih kami haturkan kepada para
pimpinan yang sudah berkenan memberikan kata sambutan dalam
Buku Bunga Rampai ini. Terima kasih kami sampaikan kepada: Rektor
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Phil. Al Makin, S. Ag,
M.A., Dekan FADIB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Muhammad
Wildan, M.A., Katua Prodi SKI FADIB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Riswinarno, SS., M.M., dan Prof. Dr. H. Machasin, M.A. sebagai Guru
Besar FADIB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kata Sambutan yang
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telah diberikan tentunya menggambarkan komitmen dan integritasnya
dalam membangun dan memberikan apresiasi akademik kepada salah
satu civitas akademika yang akan memasuki masa purna tugas, yang
dalam dalam ini adalah Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M. Ag.

Akhir kata, tiada gading yang tak retak. Kami sangat menyadari,
tentu masih banyak kekurangan dalam Buku Bunga Rampai ini.
Oleh sebab itu, kami atas nama tim editor dan sekaligus panitia,
mohon maaf atas segala kekurangan yang ada dalam buku ini. Semua
catatan kekurangan yang ada semoga dapat lebih disempurnakan lagi
pada tahun-tahun ke depan. Teriring doa, semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca yang budiman dan bagi semuanya.
Wassalamualaikum wr. wbr. Salam Budaya!

Yogyakarta, 2 Oktober 2022

Ketua Tim Editor
Dr. Yulia Nasrul Latify,
S.Ag., M.Hum



SAMBUTAN REKTOR
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.

Saya mengenal Ibu Maryam sudah lama. Beliau adalah ibu
dekan waktu itu, dan beliau dikenal ramah. Kami sangat menghormati
beliau karena beliau juga hemat bicara. Beliau menjadi tauladan kami
dalam hal sopan santun. Saya sendiri sering sowan ke rumah beliau
dan saya juga sering ngobrol bareng, terutama dengan Prof. Machasin,
karena saya juga mengambil dua mata kuliah di Prof. Machasin.

Ibu Maryam ini sangat spesifik keahliannya, yaitu tentang
Syiah, tentang Mamluk, yang anak-anak muda saat ini sedikit
sekali mempelajari sejarah klasik Islam. Anak-anak muda sekarang
cenderung mempelajari sosiologi, antropologi, ilmu politik, research
lapangan, dan interview observasi. Sebab itulah, untuk membaca
buku-buku klasik seperti sejarah Mamluk, Muawiyah, Abbasiyah, itu
sudah tidak begitu menarik minat para mahasiswa.

Apalagi tentang sufi, Suhrawardi misalnya, atau Ibnu Arabi.
Itu era lama yang orang-orang pada saat ini merasa bahwa kalau
menyusun proposal tentang tema-tema itu kurang begitu diminati.
Maka, jika ada tema yang berkaitan dengan sejarah, tema tentang
syiah, tentu pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga akan mengundang Ibu
Maryam sebagai penguji. Kebetulan, beberapa kali, bidang saya juga
cukup kuat dengan klasik, jadi saya ya.. bersama beliau.

Beliau memang memiliki keahlian yang spesifik, dan keahlian
ini langka di UIN Sunan Kalijaga. Maka, keahlian beliau ini patut
dihargai. Dan di samping itu, kemampuan beliau berkomunikasi
dengan ketenangannya, dengan kelembutannya, ini juga salah
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satu contoh yang bisa ditauladani oleh para pemimpin UIN
Sunan Kalijaga.

Dengan purnanya Ibu Maryam, ya tentu, kita kehilangan salah
satu aset UIN Sunan Kalijaga. Tetapi beliau masih bisa mengajar di
Fakultas Adab. Tentu saja beliau menjadi contoh kita, menjadi role
model Kkita; leadership beliau ketika menjadi dekan yang tenang.
Dan saat ini kita memang membutuhkan orang-orang yang bisa
mengendalikan diri, orang-orang yang bisa menahan diri, sehingga
menciptakan suasana kampus yang nyaman dan enak, penuh dengan
damai. Saya kira suami istri itu saling mempengaruhi. Prof. Machasin,
guru kami juga mempunyai ketenangan, ilmu yang sangat mendalam,
komitmen yang tidak diragukan lagi pada ilmu pengetahuan,
karena ilmu pengetahuan beliau yang sangat dalam dan bervariasi,
termasuk juga belajar bahasa. Saya kira Ibu Maryam juga sama, kita
menghormati beliau karena kejujurannya. Saat ini kejujuran adalah
aset, ya, ketenangannya dan juga keramahannya. Jika saya sowan ke
rumah beliau, mengetuk pintu, pasti disambut dengan senyuman.
Begitu juga ketika di Fakultas Adab, sama.

Sikap beliau saya kira cukup egaliter. Tidak pernah merasa
tinggi dan tidak pernah merendahkan kami sebagai mahasiswa,
levelnya mahasiswa beliau, Ibu Maryam. Kami sangat senang dan
sangat beruntung bisa bergaul dan bisa mengenal Ibu Maryam.
Dan dengan purnanya beliau, kita hantar dan kita doakan. Semoga
kehidupan masa pensiun membahagiakan; momong cucu, melihat
para mahasiswa dari kejauhan tanpa beban, mengajar jika diperlukan,
dan menghabiskan masa-masa ketenangan dengan bahagia di rumah
beliau yang dekat dengan kota, tetapi tetap tenang. Ada pohon
mangganya, ada banyak bunga-bunganya yang selalu disiram, saya
kira ini cukup menyenangkan. Sebagai ibu dekan, sebagai dosen,
sebagai role model bagi para mahasiswa, dan bagi dosen-dosen muda.
Kami yang muda juga mendoakan dan sekaligus minta doa agar bisa
menjaga kampus ini tetap damai.



SAMBUTAN DEKAN FADIB
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Oleh: Dr. Muhammad Wildan, M.A.

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan
akal kepada kita semua sehingga kita bisa menggunakan untuk
berpikir dan menulis, termasuk untuk menulis sebagian dari buku
ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan hidayah bagi kita
untuk selalu produktif menulis apapun yang bermanfaat bagi
semua orang.

Atas nama pimpinan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya saya
sangat senang dan gembira dengan penerbitan buku ini sebagai tanda
apresiasi bagi purna tugasnya Ibu Dr. Siti Maryam, M.Ag. Tradisi
menulis seperti ini seyogyanya terus dibudayakan tidak hanya untuk
menulis karya seperti buku, book-chapter, artikel atau tulisan ringan
seperti testimoni, tulisan di media massa dan sebagainya.

Secara internal, dengan menulis kita terus memanfaatkan
kemampuan akal kita sehingga terus berkembang. Secara eksternal,
tulisan sebagai output karya kita akan dinikmati oleh orang banyak
dan juga menginspirasi banyak orang.

Kami berharap buku yang berada di tangan pembaca ini
banyak bermanfaat bagi para pembaca dan khususnya bagi Bu
Maryam, kolega kita di fakultas yang segera menempuh masa
pensiunnya. Buku ini bisa mewakili silaturahmi dosen-dosen di
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya dengan Bu Maryam yang segera
purna tugas.

xi
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Terakhir, kami ucapkan banyak terima kasih pada tim editor
Ibu Dr. Yulia Nasrul Lathifi dan dosen-dosen penulis buku ini baik
itu artikel maupun testimoni, semoga karya bapak-ibu dosen ini
bermanfaat bagi banyak orang.

Wassalam,

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya



SAMBUTAN KAPRODI SKI FADIB
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Oleh: Riswinarno, S.S., M.M.

Assalamualaikum wr. wb.

Syukur Alhamdulillih ke hadirat Allah subhdnahu wa tadla
atas semua nikmatNya, teriring salawat serta salam untuk Baginda
Nabi Muhammad shallalldhu ‘alaihi wa sallam, yang membawa agama
yang sempurna, yaitu Islam.

Jika awalnya bermula, akhirnya akan berupaya untuk menjalin
masa, jika ada awal perjumpaan, akan ada akhir untuk mengulang
cerita. Begitulah adanya dengan hayat manusia, sebagai makhluk yang
menghamba padaNya.

Diawali sekian puluh warsa dulu, selepas pendidikan menengah
atas, Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag. datang ke Yogya menuntut ilmu.
Melekat gelar sarjana di belakang namanya, menguatkan tekad beliau
mengabdikan ilmu untuk almamaternya, mengukuhkan dan sukses
melengkapkan gelar akademiknya, sekaligus mengukir indahnya
mahligai rumah tangga bersama pria pilihannya. Tidak kemana-mana,
diakhirkannya di tempat yang sama walau pernah berganti nama,
Jurusan atau Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

1985 sampai 2022, tiga puluh tujuh tahun sudah berkarya,
berhikmat menebar manfaat, menjalankan amanat mencerdaskan
tidak hanya ratusan, tetapi ribuan anak bangsa. Beragam
pengetahuan, bermacam ilmu, beliau ajarkan dalam bingkai Sejarah
Kebudayaan Islam.

xiii
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Saat itu akhirnya tiba, saat berhenti bukan untuk beristirahat,
saat penuh untuk mengabdi di masyarakat tanpa diganggu lagi repotnya
mengurusi mahasiswa yang kadang nakal, ribetnya mempersiapkan
bahan kuliah, rigid-nya administrasi yang kian rumit, menumpuknya
tugas koreksi di sela-sela mengajar dan meneliti.

Untuk itu, saya pribadi juga atas nama Prodi, mewakili teman-
teman Dosen dan para kolega di SKI, para alumni yang sekarang telah
mengabdi di sudut-sudut negeri ataupun yang sekarang masih merajut
asa untuk bekal nanti, menghaturkan terimakasih atas semua jerih
payah Ibu mengasuh, mendampingi, mengampu Prodi SKI sampai
saat ini.

Teriring doa semoga Allah Maha Kuasa menjadikannya sebagai
amalan yang terus mengalir pahalanya, memberikan keberkahan
untuk Ibu, memberikan kemanfaatan hingga kelak nanti. Kami
mohon juga doanya, semoga kami semua, terus mampu melanjutkan
dan mengembangkan keilmuan dan Prodi, berkarya dan mengabdi
sesuai kemampuan dan bidang kami, demi kemanfaatan dan kejayaaan
Sejarah Islam untuk bangsa, untuk umat, untuk dunia yang bermanfaat
untuk akhirat kami pula.

Saat kami bekerja, saat kami bercanda, ada kesalahan yang
disengaja, banyak juga khilaf, maka dengan harap dan rendah hati
kami mohon maaf.

Selamat mengakhiri kedinasan Ibu, selamat menjalani
kebebasan presensi dua waktu. Lebih leluasa mendampingi Bapak
mengembangkan ilmu, lebih banyak waktu untuk anak dan menantu,
bercanda dengan para cucu.

Wassalamu’alaikum wr. wb.



SAMBUTAN GURU BESAR SKI FADIB
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Oleh: Prof. Dr. Machasin, M.A

Kebiasaan menulis untuk mengantar kolega yang memasuki
masa purna tugas sudah cukup lama berlangsung di Fakultas Adab
dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan yang
terkumpul (sebagiannya diterbitkan dan sebagian yang lain dicetak
dan diedarkan dalam lingkup terbatas) setidaknya memberikan
gambaran kedekatan di antara para pengampu perkuliahan di lembaga
pendidikan tinggi ini. Persahabatan, perbedaan pendapat, persaingan,
dan sebagainya yang terjadi selama bekerja dalam ruang lingkup yang
sama, bertumbuh menjadi kedekatan yang tidak mudah diceraikan.
Purna tugas, secara, formal memang mengakhiri kebersamaan dalam
ruang kerja, namun kedekatan yang terbuhul sedikit demi sedikit
tidak dapat lekang, tidak pula putus.

Menulis untuk seorang kolega yang memasuki masa pensiun
hanyalah sebuah tanda bahwa persahabatan mesti dilanjutkan dalam
bentuk lain dan memerlukan kesungguhan. Kalau dalam masa-masa
yang telah lalu, keharusan presensi dan menjalankan tugas-tugas
kepengajaran serta lainnya yang terkait dengan itu telah menyebabkan
pertemuan dan kebersamaan, mulai besok pertemuan mesti
diusahakan dan akan terjadi dalam suasana yang berbeda. Tidak ada
lagi tolong-menolong dalam mengisi LBKD, RBKD, dan BKD Remun.
Tidak ada lagi konsinyering untuk membuat RPS, meningkatkan
kecakapan mengampu perkuliahan dsb. Tidak ada lagi semua itu. Yang
tinggal kemudian adalah tumbuhan kebersamaan yang mesti disirami
dengan air kunjungan, chat di WA dsb. atau dibiarkan mengering
dan musnah.
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Tidaklah cukup bahwa kita meniru Ka'b bin Zuhair sewaktu
kekasihnya, Su‘ad, telah pergi bersama kaumnya:

° Ga~ 9- <o {z. 7\~
58 35 ) 2 @ e psl s Sl ey

Su‘ad telah pergi jauh, hatiku pun kini terluka panah
mabuk kepayang setelah dia tiada, tak juga lepas, tak mau move-on.

JorSa 5l anad SETNL @ 1,055 31 ool 8108 3l s

Kuingat Su‘ad sewaktu mereka berangkat
lirih suaranya, sayu pandangnya, kelam matanya.

Sz z b Jeii ol @ ciis “”\b\&wu@\f};

Ia kilaukan giginya dengan liur saat tersenyum,
seakan-akan liur itu tegukan arak pertama dan kedua.

Tidak. Kenangan mesti dipupuk dengan kunjungan. Kerinduan
mesti diobati dengan perjumpaan-perjumpaan lain. Tulisan yang telah
dibuat dan dikumpulkan merupakan semacam tugu peringatan bahwa
kita telah terikat kebersamaan sebelumnya dan mesti memulai bentuk
baru dari perkawanan.

Sapen, belakang Kampus UIN Suka

Machasin



SEKILAS BIOGRAFI DAN JEJAKIBU
DR. HJ. SITI MARYAM, M, AG.!

Oleh: Dr. Yulia Nasrul Latifi, M. Hum.

Pada bulan Januari 2023, ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag., biasa
dipanggil Bu Maryam, memasuki purna tugas. Banyak karya, catatan,
rekam jejak, perjuangan, dan pengabdian yang telah beliau dedikasikan
untuk kemajuan Fakultas kita tercinta, yaitu Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya dan untuk dharma bakti UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentunya. Berbagai kontribusi dan jasa yang beliau berikan untuk
turut membesarkan Fakultas perlu kita apresiasi dan kita lanjutkan
untuk capaian yang lebih optimal lagi. Kiprah beliau yang luas di luar
Fakultas juga penting untuk kita ketahui dan kita tauladani, untuk
meneruskan fondasi dan perjuangan yang telah beliau rintis.

Keluarga yang Membentuk

Ibu Maryam adalah sosok yang teguh dalam memegang
sejumlah prinsip dan nilai-nilai yang telah tertanam sejak usia
kecilnya. Sosok perempuan pemimpin yang tegas ini dilahirkan di
Kebumen, 17 Januari 1958, dari seorang ayah yang bernama H. Moh.
Sayuti, dan seorang ibu yang bernama Hj. Martimah. Beliau memiliki
9 saudara kandung dan beliau nomor ke-9.

Orang tua beliau berpendidikan sekolah SR. Disebabkan
oleh kondisi ekonomi yang cukup terbatas, maka saudara-saudara
kandungnya memiliki pendidikan terakhir yang tidak tinggi dan
cukup beragam. Beberapa saudaranya menempuh pendidikan formal
hingga SD, SMP, SLTA, dan ada yang Sarjana Muda. Ibu Maryam, dapat

! Hasil wawancara penulis dengan ibu Dr. Siti Maryam 31 Mei 2022, di
rumah kediaman beliau.

Xxvii
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menyelesaikan S1 atas bantuan dan dukungan material dari saudara-
saudaranya, berkat nilai-nilai yang ditanamkan orang tuanya.

Ayah Ibu Maryam adalah putra nomor 8 dari 8 bersaudara,
sedangkan Ibunya adalah putra ke 2 dari 8 bersaudara. Meskipun Sang
Ayah berpendidikan formal tidak tinggi, namun Sang Ayah memiliki
pandangan sangat maju tentang pendidikan dibanding saudara yang
lain, dan dibanding umumnya orang di lingkungannya pada saat itu.
Dalam pernyataan Ibu Maryam, nilai-nilai yang dia miliki terbentuk
karena faktor normatif dan praktik. Sang Ayah memiliki karakter yang
sangat disiplin dan keras. Pergaulan semua anaknya diatur secara sangat
ketat, dan bila sudah tiba waktu magrib maka semua anak sudah harus
berada di rumah untuk mengaji. Sang Ibu adalah seorang perempuan
pekerja keras. Beliau tidak pernah tidur siang atau bersantai-santai.
Kedua Orang tuanya mendidik anak-anaknya dengan sejumlah nilai
prinsip, yaitu; jujur, disiplin, kerja keras, dan tanggungjawab.

Disebabkan karena keterbatasan kondisi ekonomi, maka
semua anak diharuskan bekerja keras. Sang Ibunda berprofesi
sebagai pengrajin tempe, dan produksi tempenya sangat populer di
Kutowinangun sebab hasil produksi tempenya dikenal bersih dan
gurih sehingga sangat diminati masyarakat luas. Dari pekerjaan pokok
sang Ibundanya inilah, ternyata tergali filosofi hidup yang sangat
dihayati oleh Ibu Maryam, yaitu: “membuat tempe harus disiplin, tidak
bisa ditunda-tunda, fase-fasenya harus sesuai waktu yang ditentukan
sebab semua fase sudah ada jadwalnya” Inilah salah satu filosofi
hidup yang menarik yang kemudian terpraktik dalam kehidupan Ibu
Maryam, yaitu nilai kedisiplinan hidup, penghargaan atas waktu, dan
menyelesaikan tugas hingga tuntas. Sejak sebelum Ibu Maryam lahir,
ibundanya sudah membuat tempe. Setelah Ibunda menua, kemudian
usaha tersebut dilanjutkan oleh putra dan menantunya. Sang Ibunda
mengalami sakit stroke tahun 1989, dan beliau wafat tahun 1991.

Pendidikan yang Ditempuh dan Pengalaman di Luar Negeri

Ibu Maryam menempuh pendidikan dasarnya di SD
Kembangsawit, Ambal, Kebumen, 1970. Beliau melanjutkan sekolah
ke PGAN selama 4 tahun di Kutowinangun, Kebumen, 1974. Lalu
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PGAN 6 tahun, Kutowinangun, Kebumen, 1976. Di masa kecilnya,
pendidikan non formal ditempuh di Madrasah Diniyah Kembang
Sawit, Ambal, Kebumen, 1967-1970. Pendidikan non formal ini
berbentuk sekolah arab, yaitu madrasah selama 3 tahun untuk
mengaji dan belajar menulis Arab, nahwu-shorf, dan ilmu-ilmu agama
(Islam) dasar, pada waktu sore hari setelah ashar. Selama menempuh
pendidikan di PGA, Ibu Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag. pada malam
hari mengaji kepada KH. Mawardi, pengasuh pengajian di Langgar
Kambalan, Kembangsawit, selama 6 th.

Pendidikan beliau dilanjutkan di FAK ADAB IAIN Sunan
Kalijaga Jurusan SKI, 1977. Pada bulan November 1983, Ibu Dr. Hj.
Siti Maryam, M.Ag. lulus munaqasah S1 dan menyandang gelar dan
penghargaan sebagai mahasiswa teladan. Untuk selanjutnya, Magister
beliau ditempuh di Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, lalu
berlanjut program S3 yang ditempuh di almamater yang sama, yaitu
UIN Sunan Kalijaga untuk konsentrasi Studi Islam, 2009.

Ketika IAIN menghadapi masa transformasi dari IAIN ke UIN,
saat itu ada program peningkatan kapasitas dosen. Program tersebut
berbentuk pengiriman mahasiswa S3 ke Mesir dan Australia. Meskipun
tidak ada program ke Belanda, namun Ibu Maryam mengajukan
minatnya ke Belanda kepada rektor, Prof. Dr. Amin Abdullah, dan
kemudian disetujui. Alasan pengajuan negara Belanda disebabkan
disertasi yang akan ditulis memiliki banyak referensi di Belanda.
Pembimbing disertasi diusulkan bapak Prof. Martin Van Bruinessen
dan kemudian disetujuinya. Atas saran dari Prof Martin, selama di
Belanda bimbingan dilakukan juga dengan Prof. Karel A. Steenbrink.
Sejak studi di S-2 bu Maryam sudah memiliki relasi dengan Prof.
Martin, karena beliau adalah salah seorang dosen di Pasca Sarjana saat
itu, yang kuliah-kuliahnya diikuti oleh Bu Maryam.

Pengalaman ke luar negri yang pernah beliau alami selain
ke Belanda adalah ke Philipina dan Thailand. Pada tahun 2000, PP.
Muslimat NU mengirim beliau ke Philipina selama dua minggu untuk
studi banding tentang program kesehatan dan sosial. Pengalaman yang
diperoleh kemudian diimplementasikan di organisasi Muslimat NU
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. Pada tahun 2008,
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Ibu Maryam ditunjuk sebagai delegasi Muslimat NU ke Thailand
untuk menghadiri Pertemuan Tokoh Agama Perempuan di Bangkok
selama empat hari. Pengalaman ini memperkuat inklusivitas beragama
dan penguatan gender yang sangat penting diimplementasikan
di Indonesia, khususnya di organisasi sosial-keagamaan seperti
Muslimat NU.

Keluarga yang Dibangun

Nilai kedisiplinan dan penghargaan waktu Ibu Maryam terlihat
melalui rekam jejaknya dalam menyelesaikan kuliah S1, program
menikah, dan menetapkan karir. Dua hari setelah menikah, beliau
kemudian wisuda S1, yaitu bulan Januari 1984. Meskipun sempat
terlambat 1 semester dibanding teman-temannya yang selesai tepat
waktu, namun beliau segera mendaftar dosen IAIN Fakultas Adab
Jurusan SKI dan diterima sebagai dosen SKI. Pada tahun 1978 atas
kebijakan Menteri Pendidikan, awal tahun akademik diubah dari
bulan Januari menjadi Juli (non sks) yang diisi kuliah bahasa Arab
dan Inggris oleh lembaga bahasa. SK dosen turun tahun 1985,
sehingga beliau tidak sempat pulang kampung dan tinggal d rumah.
Di sini terlihat sangat pendek jarak antara selesai kuliah S1, menikah,
dan berkarir sebagai dosen PNS. Setelah menikah, beliau dan suami
tinggal di Wisma Sejahtera.

Tentang pertemuan awalnya dengan sang suami, Prof. Dr.
Machasin, beliau katakan terjadi secara tidak sengaja. Dengan senyum
simpul, beliau menceritakan nostalgia pertemuannya dengan Prof. Dr.
Machasin bahwa meskipun sama-sama dari Fakultas Adab, namun
beliau ternyata tidak mengenal calon suaminya (Prof. Machasin)
secara personal. Ibu Maryam menuturkan, bahwa beliau belum
pernah di ajar oleh Prof. Machasin, belum pernah bertemu dalam satu
forum, dan belum pernah dibimbing di KKN atau program akademik
yang lain. Dulu, di PMII ada program mengadakan bimbel untuk para
calon mahasiswa yang akan ujian masuk IAIN. Pak Machasin menjadi
salah satu pemateri Bahasa Arab. Disitulah Pak Machasin tahu Ibu
Maryam pertama kali, akan tetapi Ibu Maryam tdk tahu dan tidak
mengenal para seniornya (termasuk Prof. Machasin) secara personal.
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Pak Machasin termasuk sosok yang bukan aktivis dalam arti yang
terlibat dalam setiap kegiatan pergerakan, Ibu Maryam yang justru
sering terlibat aktif di pergerakan, dan beliau pernah menjadi ketua
Korp PMII putri Cabang Yogyakarta tahun 1982-1983 ketika kuliah
beliau hampir selesai.

Ketika kuliah hampir selesai itulah, Ibu Maryam bertemu
dengan Prof. Machasin. Pertemuan tersebut diawali oleh kedatangan
adik perempuan Prof. Machasin (yang juga kuliah di Adab) ke kost Ibu
Maryam untuk bermain. Ternyata, kedatangan sang adik tersebut ada
misi observasi untuk kakaknya, namun Ibu Maryam tidak menangkap
hal itu sebab Ibu Maryam tidak pernah berinteraksi langsung dengan
Pak Machasin. Untuk selanjutnya, mediator yang mempertemukan
antara Ibu Maryam dan Pak Machasin adalah Bpk KH. Syakir Ali,
M.Si. Dalam ceritanya lebih lanjut, Ibu Maryam menuturkan: “Saat itu
saya kok ya mau saja ya menerima Pak Machasin, padahal semestinya
ada proses...” Sambil tertawa Ibu Maryam menceritakan kisah
kasihnya yang indah tersebut, yang sejak dipertemukan dengan Pak
Machasin hingga menikah hanya memiliki rentang waktu 3 bulan.

Dari pernikahannya dengan Prof. Machasin, Allah
mengkaruniai dua orang putra (pertama laki-laki, kedua perempuan).
Putra pertama bernama Muhammad Aujul Majdi, S.T., M.T. dan
sekarang telah bekerja di PT Cogindo (anak perusahaan Indonesia
Power) PLTU Kalbar 12x100 MW OMU Tanjung Gundul, Karimunting,
Sungai Raya Kepulauan, Bengkayang, Kalimantan Barat. Mas Uju,
demikian sapaannya, lulusan S-1 UGM Jurusan Teknik Mesin, dan S2
di ITS, ketika sudah punya anak 2, di Jurusan Teknik Mesin. Putri
kedua ibu Maryam adalah Esmijati S.T., M.Sc. Mbak Esmi, begitu
biasa dipanggil, bekerja sebagai PNS di Kementerian Investasi/Badan
Koordinasi Penanaman modal. Mbak Esmi adalah lulusan S-1 jurusan
Teknik Mesin UGM juga, dan S2 di Universitas Groningen, Belanda,
jurusan Teknik Industri atas arahan dari pembimbingnya. Ibu Maryam
memiliki dua cucu, yaitu Azmi Hanan Majdi yang berusia 11 tahun,
dan Arfin Hamizan Majdi yang berusia 6 tahun.

Berbeda dengan umumnya dosen UIN yang pendidikan anak-
anaknya di pesantren atau perguruan tinggi agama, Ibu Maryam dan
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Prof. Machasin memiliki komitmen agar anak-anaknya dibiarkan
bebas memilih sekolah sesuai bakat dan minatnya. Kedua putranya,
mas Uju dan mbak Esmi, ternyata konsen pada mesin. Dan itulah
yang kemudian dijadikan pilihan profesi dan dapat beraktualisasi
diri sesuai bakat dan minatnya secara optimal. Ini menjadi fenomena
menarik untuk ditauladani bersama, bahwa setiap anak memang
memiliki bakat dan minat yang mungin tidak sama dengan orang
tuanya. Yang terpenting, Orang tualah yang tetap perlu mendampingi
dan mengarahkan anak sesuai bakat minat anak untuk capaian
optimalisasi lebih lanjut. Dalam penuturannya, Ibu Maryam
menjelaskan bahwa mas Uju dari kecil sangat menyukai aktivitas
bongkar-bongkar mesin dan lain-lain. Dia pernah dapat hadiah radio
kecil, lalu dibongkar semua onderdilnya, dan selalu begitu yang terjadi
secara berulang. Pada awalnya, adiknya, mbak Esmi, sering melihat
kakaknya yang bongkar pasang. Akhirnya muncul minatnya ke mesin
seperti kakaknya.

Berikut adalah beberapa foto beliau bersama keluarga tercinta.

Riwayat Pekerjaan, Jabatan, dan Organisasi.

Ibu Dr. Hj. Siti Maryam adalah dosen SKI sejak 1985-2022.
Riwayat jabatannya, beliau pernah menjabat sebagai Pembantu Dekan
Bidang Administrasi Umum Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
pada tahun 2004-2008. Tiga tahun setelahnya, ibu Maryam diangkat
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sebagai Dekan FADIB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011-
2015. Beliau memiliki prestasi sebagai sarjana teladan Fak Adab tahun
1984, mendapatkan Satya Lancana Karya Satya XX tahun, pada tahun
2007, dan Satyalancana Karya Satya XXX Tahun pada tahun 2015.

Ketika beliau menjabat sebagai Dekan Fakultas Adab dan IImu
Budaya meraih prestasi sebagai Fakultas yang memiliki administrasi
terbaik di UIN Sunan Kalijaga. Hampir semua Ketua Jurusan dan
Sekretaris Jurusan di Fakultas Adab dijabat oleh perempuan, hanya
ketua dan sekretaris Jurusan Sastra Inggris yang dijabat oleh laki-
laki. Dalam kenyataannya, kepemimpinan perempuan tetap mampu
menunjukkan idealitanya. Misalnya, prodi-prodi terakreditasi dengan
nilai A, sistem pembelajaran yang tertib dan disiplin, kegiatan dan
aspirasi mahasiswa juga terakomodir dengan baik. Saat itu masa transisi
terkait pemberlakukan sistem UKT. Akibatnya, demo besar mahasiswa
menyerbu hampir semua fakultas dan universitas. Ketegasan dan
kebijaksanaan Ibu Maryam terlihat sangat jelas, bagaimana beliau
dengan berani berdiri di tengah-tengah demonstran yang liar dan
brutal, menjawab tegas semua pertanyaan demonstran, meredam
emosi dan gejolak demonstran dan mengajak duduk bersama dengan
kepala dingin untuk membicarakan dan mendiskusikan masalah UKT
secara baik-baik dalam sebuah forum.

Jiwa dan pribadi leadership beliau tampak sangat jelas. Dalam
situasi yang damai, beliau memberikan kebijakan yang inovatif dan
progresif. Penulis teringat, saat beliau menjabat sebagai dekan, penulis
adalah Ketua Jurusan BSA. Ketika penulis melihat banyak mahasiswa
Jurusan BSA Fakultas Adab memiliki banyak potensi dan ikut lomba
di ajang nasional dalam berbagai cabangnya, mereka menginduk di
UKM, dan konsekuensinya, mereka masih harus pontang panting
mencari dana sendiri. Setelah penulis sering sharing dengan para
delegasi lomba dari BSA atas nama UKM tersebut, penulis kemudian
sharing dengan pihak dekanat: WD 1 Bpk Dr. Khairan N, WD 2 Bpk
Musthofa MA, WD 3 Bpk Dr. Ahmad Fatah. Setelah kita berembug,
lalu Dekan (Ibu Dr. Maryam) menyetujui bahwa lomba delegasi
BSA mandiri, dan mengatasnamakan BSA Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya. Dana juga dihandel oleh Fakultas. Sejak saat itulah, hingga



XXiv | Cakrawala Penafsiran limu-ilmu Budaya

sekarang ini, berbagai lomba delegasi yang tadinya diawali oleh BSA
terus berkibar dan berjaya, bahkan perlombaan-perlombaan level
internasional dalam Lomba Debat Bahasa Arab yang didukung penuh
oleh fakultas dari segi materiil dan spirituil, dana maupun bimbingan
untuk para delegasi.

Dalam masa-masa kampus mengalami suhu yang “panas” dan
“dinamis” yang dicirikan banyaknya aksi demo dan unjuk rasa yang
seringkali kasar dan merusak, Ibu Maryam tetap muncul sebagai
sosok “leader” yang tampil di paling depan untuk menghadapi
kobaran massa. Sebagai mana salah satu prinsip hidupnya adalah
bahwa tanggungjawab haruslah tuntas, maka beliau tidak pernah
gentar menghadapi amukan massa demonstran yang brutal. Penulis
juga teringat, ketika penulis sudah berbulat hati dan mengajukan
pengunduran diri dari Kajur BSA karena berbagai faktor, ibu dekanlah
(Ibu Maryam) yang dengan penuh kasih, kesabaran, dan ketlatenan
meminta penulis untuk terus di Jurusan dan menghadapai semua
masalah secara bersama-sama, dan beliau juga meyakinkan kebenaran
akan menang, akhirnya penulispun melanjutkan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai Kajur sampai masa bhakti berakhir.

Di antara kebijakan beliau sebagai dekan adalah mendorong
para dosen yang sedang S3 agar cepat selesai. Dari segi pendanaan,
beberapa kali beliau memberikan kebijakan berupa bantuan
penyelesaian studi untuk para dosen. Penelitian para dosen juga
digalakkan, di dorong, di beri berbagai kesempatan untuk didanai
dan diloloskan, dan uang penelitian tersebut yang diharapkan dapat
membantu pembiayaan SPP S3. Diskusi intensif untuk para dosen
yang sedang S3 juga digalakkan dan difasilitasi untuk percepatan
studi S3.

Berikut adalah beberapa foto beliau ketika menjabat sebagai

dekan, ketika meredamkan aksi demo dan menjawab tuntutan-
tuntutan demonstran dlL



Cakrawala Penafsiran limu-ilmu Budaya | XXV

Foto memimpin RKF (rapat kerja fakultas) dan memberikan sambutan pada
kuliah umum Prodi IP

Foto ketika meredamkan aksi demo dan menjawab tuntutan-
tuntutan demonstran
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Pengalaman Organisasi beliau cukup beragam. Diantara
organisasi yang beliau masih tetap aktif dan berdedikasi tinggi yang
bernafas perjuangan dan keagamaan adalah Organisasi Muslimat NU
DIY. Di Muslimat NU Wilayah DIY inilah, Ibu Dr. Hj. Siti Maryam
banyak memberikan karya dan dharma bhakti dalam berbagai generasi
dan periode. Dedikasi, kontribusi, dan komitmen perjuanngannya
terlihat dalam rekam jejak Muslimat yang panjang, yaitu: di Pimpinan
Wilayah Muslimat NU (PWM NU) DI Yogyakarta sebagai koordinator
Bidang Pendidikan tahun 1989-1993, kemudian sebagai sekretaris
PWM NU DIY tahun 1993-1996, lalu sebagai Ketua I PWM NU
DI Yogyakarta tahun 1996-2005. Untuk selanjutnya, beliau terpilih
sebagai ketua PWM NU DIY selama dua periode berturut-turut yiatu
untuk masa bhakti tahun 2005-2010 & terpilih kembali untuk masa
bhakti tahun 2010-2015. Semasa kuliah S-1, beliau pernah menjadi
Ketua Korp PMII putri tingkat cabang.

Ibu Maryam juga aktif dan bisa “ngemong” organisasi
perempuan yang dicitrakan melakukan domestikasi perempuan
sejak zaman Orde Baru, yaitu Dharma Wanita. Melalui pemikiran
progresifnya, beliau seringkali mampu memberikan warna dan
program-program yang segar, dinamis, dan kontekstual di Dharma
Wanita Persatuan Fak Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di
Dharma Wanita Fak Adab dan Ilmu Budaya, beliau pernah menjabat
sebagai sekretaris tahun 1985-1990, waka tahun 1990-1994, Ketua
tahun 2000-2005, waka tahun 2008-2010, lalu menjadi pengurus
Dharma Wanita Persatuan pada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI, menjadi Ketua Dharma Wanita Di Badan
Litbang dan Diklat Kemenag RI dan menjadi ketua Dharma Wanita
Persatuan Direktorat Jenderal Bimas Islam Kemenag RI.

Dalam organisasi profesi, Ibu Dr. Hj. Siti Maryam juga berperan
aktif, yaitu Organisasi Masyarakat Sejarawan Indonesia, Komisariat
IAIN Suka, sebagai Bendahara tahun 1991-1997, kemudian sebagai
anggota tahun 2007-sekarang. Masih menggambarkan komitmennya
terhadap pemberdayaan dan penguatan perempuan, beliau juga
terpilih sebagai Wakil Ketua Yayasan Hari Ibu (YHI) KOWANI, pada
tahun 2017-2019.
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Karya ilmiah Yang Dihasilkan

Beberapa karya ilmiah yang menarik dan penting telah
dihasilkan oleh Ibu Dr. Hj. Siti Maryam. Diantaranya adalah: Buku
Rasionalitas Pengalaman Sufi: Epistemologi Filsafat Isyraq Suhrawardi
Asy Syahid, Yogyakarta: Adab Press, 2002. Buku Sejarah Peradaban
Islam dari Masa Klasik (ketua tim editor), Yogyakarta: LESFI, 2004.
Buku Damai dalam Budaya: Integrasi Tradisi Syiah dalam Komunitas
Ahlusunah waljamaah di Indonesia, Jakarta: Badan Litbang & Diklat
Kementrian Agama RI, 2012. Beberapa artikel beliau adalah: “Masa
Hellenistik (penelusuran awal terhadap perkembangan peradaban),
Makalah dalam Temu Ilmiah Dosen Fak Adab tahun 1995.
“Suhrawardi al Maqtul (Telaah Epistemologi filsafat isyraq)”, Makalah
program pascasarjana IAIN Suka, 1995. “Filsafat Isyraq: antara
pemikiran diskursif dan eksperiensial (Zaugiyah)”, Makalah program
diskusi dosen IAIN suka, 1995. “Kartini Seorang Pembaharu Wanita
Pertama di Indonesia’, makalah temu ilmiah dosen, 1996 Adab, IAIN.
“Ludwig Josef Johann Wittgenstein (Kajian terhadap Permainan
Bahasa)”, Makalah temu ilmiah dosen Adab, 1997. “Proyeksi sarjana
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam’, makalah Lokakarya Orientasi
Akademik dan Proyeksi Sarjana Fakultas Adab, 1997. “William James
(studi Filsafat Agama)”, makalah dalam temu ilmiah dosen IAIN Fak
Adab 1997. “Peradaban Islam di Persia, artikel dalam Maryam dkk
(Ed), Sejarah Peradaban Islam dari Masa kLasik, Yogyakarta, LESFI,
2004. “Dialektika dalam sistem Filsafat Hegel’, artikel dalam jurnal
Thaqafiyyat, Fak Adab, UIN Suka, 2007.

Sepak Terjang di Muslimat

Kiprah dan sepak terjang Ibu Maryam di Muslimat DIY sejak
keterlibatan awalnya tahun 1989 hingga sekarang ini terlihat sangat jelas
dan nyata. Berbagai pembaruan ide, pemikiran, dan gagasan dalam
mendinamisir Muslimat DIY yang kemudian beliau jabarkan dalam
berbagai kebijakan dan rencana strategis dalam organisasi Muslimat
makin memperkuat kemampuan leadership yang beliau miliki.

Dari sekian banyak penyegaran program dan pembaharuan
serta inovasi dalam mendinamisir Muslimat yang berada dalam
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perkembangan zaman yang pesat dan berbagai tantangan, berikut
adalah beberapa poin penting yang terekam dari sepak terjang beliau
di Muslimat.

1) Latihan Kepemimpinan Perempuan.

Sejak awal mula Muslimat didirikan di DIY, belum pernah ada
pemikiran yang mengarah pada pelatihan kepemimpinan perempuan.
Oleh sebab itu, rekruitmen untuk pengurus Muslimat biasanya atas
dasar hubungan pernikahan atau genetik, yaitu “anak siapa” atau
“istri siapa”. Bila mereka dari kalangan nahdhiyyin, maka akan
direkrut sebagai pengurus. Disinilah Ibu Dr. Maryam melihat ada hal
yang tidak optimal dan tidak semestinya, sebab menjadi pengurus
bukanlah hal yang mudah. Sedang kapasitas orang tua atau suami
tidak menjamin yang bersangkutan cocok atau kompeten menjadi
pengurus Muslimat. Apalagi bila didasarkan pada “istri” siapa, yang
mungkin latar belakang kehidupannya tidak pernah “rekoso”, Padahal
bila terjun di Muslimat haruslah siap berjuang dan berkorban sebab
organisasi sosial keagamaan yang berbasis sosial. Sebab itulah, Ibu
Maryam menginisiasi adanya program pembekalan berjenjang dalam
pengurus muslimat. Dan program ini direalisisr hingga sekarang ini.

2) Penguatan pendidikan prasekolah dan pembenahan Kurikulum

Sejak Ibu Maryam di Muslimat, perhatian dan kebijakan
terkait pendidikan PAUD dan TK diperkuat dan didinamisir. Dengan
nama Masyithoh, didirikanlah banyak PAUD dan TK di Muslimat
sejak dari ranting, ancab, hingga cabang. Dulu, lembaga pendidikan
tersebut ditangani oleh Bidang pendidikan PW Muslimat NU. Dalam
perkembangannya penanganan lembaga pendidikan ditangani oleh
Yayasan Pendidikan Muslimat (YPM) yang dibuat oleh PP Muslimat
NU dan di tingkat PW mendirikan kepengurusan YPM di tingkat
Proponsi dengan menginduk ke pusat. Dari segi kuantitas TK-TK
Muslimat di DIY, paling banyak berada di Gunung Kidul, dalam
perkembangannya banyak juga di Bantul, Sleman, Kulonprogo,
dan paling sedikit di Kotamadya. Melalui YPM, Muslimat NU juga
mendorong berdirinya PAUD dan Kelompok Bermain.



Cakrawala Penafsiran llmu-ilmu Budaya | XXix

3) Penguatan SDM di muslimat

Bekerjasama dengan berbagai instansi pemerintah maupun LSM,
bersama dengan PP Muslimat, Ibu Maryam banyak menyumbangkan
ide dan gagasan inovatif untuk dinamika Muslimat yang beliau
pimpin. Terkait intelektualitas, beliau pertegas penguatan gender,
penguatan HAM, wawasan keislaman dan demokrasi, inklusivitas
beragama, dialog antar iman, agama dan problem lingkungan hidup.
Beliau juga berinisiasi untuk menggalakkan kemampuan perempuan
dalam menulis melaui bulletin FIKRA, yang saat itu, penulis adalah
pemimpin redaksinya. Buletin ini terbit secara rutin triwulan, untuk
selanjutnya menampung artikel dari ektrenal yang menyumbangkan
pemikiran melalui tema-tema yang telah ditentukan. Buletin ini juga
merekam berbagai kegiatan muslimat sehingga dapat mempermudah
pihak-pihak yang membutuhkannya, sekaligus miniatur dari potret
dinamika Muslimat Wilayah DIY.

4) Peningkatan kapasitas atau kualitas perempuan

Beliau juga konsen dalam peningkapat kapasitas perempuan,
khususnya terkait produktifitas perempuan. Berbagai potensi
yang ada di Muslimat dikelola dan diakomodir. Masing-masing
kabupaten memiliki potensi yang berbeda-beda. Potensi setempat
itulah yang dikembangkan. Misalnya, Kulon Progo potensi nelayan
dan perikanan, Kota lebih potensi di Boga dan kuliner, Sleman pada
Tanam hias atau vertikultur dan seterusnya. Bekerja sama dengan PP
Muslimat, potensi-potensi lokal di masing-masing kabupaten itulah
yang dikembangkan.

5) Pendidikan pemilih

Pemilu 1999 dilaksanakan secara langsung. Untuk menjemput
bola secara pro-aktif, Muslimat NU bekerjasama dengan UNDP
mengadakan Pendidikan Pemilih Perempuan sebagai calon pemilih
untuk Pemilu 1999. Gagasan ini sangat penting dan menarik, mengingat
kapasitas perempuan selama ini masih dalam garis pemberdayaan
dan perlu diperkuat dalam banyak hal. Dengan pendidikan pemilih
ini, diharapkan Muslimat DIY dapat menyalurkan aspirasi politiknya
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sesuai dengan harapan dan keinginannya. Kegiatan ini melibatkan
Fatayat dan IPPNU, sebagai banom NU.

6) Peningkatan kualitas Dakwah

Ibu Maryam juga sangat konsen terhadap pembinaan dan
pemberdayaan dakwah dan da’iyah. Dakwah bil-lisan diwujudkan
melalui pembinaan kelompok pengajian, lomba da’iyah, pelatihan
manajemen dakwah dan lain-lain. Dakwah bil-qalam (menulis artikel
di media massa) beliau galakkan dengan mendorong, memberikan
kesempatan, dan juga bekerjasama antara muslimat dengan beberapa
media massa. Sedangkan dakwah bil-hal juga mendapatkan perhatian
kuat. Dakwah yang jenis ketiga ini diorientasikan pada sasaran
langsung, atau penguatan organisasi itu sendiri yang didedikasikan
pada pengabdian sosial dan kemanusiaan. Misalnya, pendampingan
korban berbagai bencana alam, pembangunan fasilitas pendidikan,
juga membangun gedung TK korban gempa, dan lain-lain.

Berikut adalah beberapa foto kegiatan Muslimat yang beliau pimpin:
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Menutup catatan biografi ini, untuk Ibu Dr. Hj. Siti Maryam,

M.Ag yang memasuki purna, selamat bertugas dan terus berkarya
dalam bentuk-bentuk yang mungkin berbeda. Semoga sehat dan
bahagia selalu....dan semoga Allah memanjangkan umur, amal, dan
jasa....amin.
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KASULTANAN DEMAK BINTARA DAN MATARAM
ISLAM : HIJRAH DARI MEKAH KE MADINAH

Oleh: Maharsi
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
drmaharsi@uin-suka.ac.id

A. Pendahuluan

Perkembangan Islam di Tanah Jawa abad 16 M mengalami
pergeseran kekuasaan dari Kerajaan Pesisir menuju ke Pedalaman.
Kasultanan Demak Bintara merupakan kerajaan di Pesisir Utara Jawa
yang sangat terbuka terhadap pengaruh luar. Letaknya sangat strategis
sebagai tempat pertemuan para pedagang dan musafir dengan latar
belakang yang beraneka macam. Sementara Kasultanan Pajang dan
Mataram yang terletak di daerah pedalaman sangat kental dengan
budaya lama yang berkembang sejak berabad-abad. Perkembangan
Islam dari Demak ke Pajang dan Mataram membawa perubahan yang
signifikan terhadap corak keagamaan di Jawa. Kehadiran Islam di
Kerajaan Mataram menyebabkan adanya interaksi Islam dengan budaya
pedalaman lebih intensif. Bagaimana perkembangan corak kelslaman
dari Demak Bintara sebagai wilayah pesisir yang lebih menekankan
ketauhidan menuju ke Mataram yang bercorak kultural?

Dalam upaya menjawab pertanyaan tersebut, penulis
menggunakan teori evolusi kebudayaan bahwa perkembangan
kebudayaan tidak terjadi secara acak tetapi melalui upaya penyesuaian
diri dengan lingkungan alam (Darwin, 1959; Koentjaraningrat, 1987).
Manusia memiliki bahasa dan pikiran untuk mengubah pemikiran
dan kehidupannnya disesuaikan dengan tantangan lingkungan
biologis, sosial-politik, dan budayanya. Awal perkembangan Islam
di Jawa yang berpusat di pesisir utara yaitu Kraton Demak Bintara,

3
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lebih menekankan pada masalah tauhid dan syariah. Posisi pesisir
yang sangat strategis sebagai tempat bertemunya beraneka macam
kebudayaan menyebabkan masyarakat pesisir bersifat dinamis dan
terbuka terhadap budaya luar. Setelah terjadinya pergantian kekuasaan
dai Demak ke Pajang dan Mataram, terjadi perubahan corak
keagamaan liok. Sumber data yang digunakan sebagai bahan analisis
adalah peristiwa sejarah pada masa Sultan Agung yang terekam
dalam naskah lama, artefak maupun tulisan-tulisan yang pernah
membahas tema terkait. Data tersebut, kemudian dikategorikan dan
dianalisis secara sistematis dengan teori evolusi. Berdasarkan analisis
yang dilakukan dengan teori yang ada kemudian disimpulkan sebagi
hasil penelitian.

B. Pembahasan
1. Demak Bintara: Awal Perkembangan Kerajaan Islam di Jawa

Ketika Kerajaan Majapahit runtuh pada akhir abad ke 15 M,
Demak Bintara tumbuh dan berkembang menjadi salah satu kadipaten
yang menonjol di Tanah Jawa. Sebagai putra Prabu Brawijaya, Raden
Patah berupaya membangun Kadipaten Demak menjadi Kerajaan
Islam di Jawa. Dengan dukungan walisanga, Raden Patah berhasil
mendirikan Kerajaan Islam pertama di Tanah Jawa yaitu Kerajaan
Demak Bintara. Letak kerajaan yang sangat strategis menjadi modal
bagi pengembangan Kerajaan Demak Bintara sebagai kerajaan
yang besar dan disegani. Sebagai kerajaan Islam yang terletak di
pesisir utara Jawa menjadikan Demak sangat terbuka karena sering
berinteraksi dengan masyarakat luar. Jalur pelayaran laut menjadi
sarana berhubungan yang sangat efektif dengan para pendatang dan
menyebabkan masyarakat Demak sangat familier dengan budaya luar
termasuk para pedagang Arab yang beragama Islam. Setelah berhasil
menjadi Penguasa Kerajaan Demak, Raden Patah bergelar Sultan
Al Fattah Alamsyah Akbar. Dalam sumber yang lain menyebutkan
bahwa Raden Patah bergelar Senapati Jimbun Ngabdurrahman
Panembahan Palembang Syayiddin Panatagama (Darmawijaya, 2010:
64). Dalam waktu yang tidak terlalu lama, Sultan Patah berhasil
membangun Demak menjadi kerajaan yang sangat berpengaruh di
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Asia dan menjadi pusat perdagangan di sepanjang Pesisir Utara Jawa.
Penguasa Kerajaan Demak berhasil membangun beberapa pelabuhan
dan galangan kapal di Semarang dan Jepara (Akasah, 2006: 14).
Untuk mendukung hubungan dengan wilayah di pedalaman Jawa,
Kerajaan Demak Bintara juga berhasil menfungsikan sungai sebagai
alat transportasi antar wilayah. Beberapa sungai besar yang menjadi
sarana transportasi pada waktu itu adalah Sungai Serang, Sungai
Lusi, dan Bengawan Solo. Melalui sungai-sungai tersebut hubungan
antara Demak dengan wilayah selatan Jawa bagian Tengah dan Timur
menjadi lebih mudah dilakukan. Perahu-perahu besar hilir mudik
melintasi berbagai wilayah pedalaman di Jawa untuk mengangkut
orang maupun komoditas perdagangan, seperti hasil pertanian,
rempah-rempah atau barang-barang dagangan dari luar. Selain melalui
jalur sungai, Sultan Demak juga berupaya melalui jalan darat dengan
melakukan pembangunan jalan-jalan di pedalaman Jawa seperti dari
Pengging, Pajang menuju ke Demak Bintara (De Graaf, 1950: 39).

Dalam mewujudkan Kerajaan Islam, Sultan Patah berupaya
memberlakukan syariat Islam di Kasultanan Demak Bintara. Dengan
dukungan penuh pawa wali, dilakukan penyusunan Kitab Hukum
Islam yaitu Kitab Jugul Muda, yang bersumber dari Kitab Muharrar,
Taqrib dan Tuhfah. Kitab yang merupakan kodifikasi Hukum Islam
yang pertama disusun di Jawa ini menjadi Undang-undang Kasultanan
Demak Bintara. Dalam upaya untuk mendukung implimentasi Syariat
Islam, Kitab Jugul Muda dilengkapi dengan Kitab Salokantara yang
berisi 1044 kasus hukum yang ada di dalamnya (Suadi: 2016: 345).
Sementara dalam bidang ketatanegaraan dilakukan penyusunan
undang-undang peradilan, baik masalah siyasah atau perdata dan
jinayah atau pidana yang dilakukan oleh Sunan Giri dan Sunan Kudus.
Sunan Ampel ditugaskan untuk menyusun aturan perundangan yang
berkaitan dengan munakahat.

Pada masa itu disusun Kitab Tasawuf oleh Sunan Bonang yaitu
Suluk Syeh Bahri (MS Leiden Cod. Or.1928). Melalui Suluk tersebut
diajarkan tasawuf syar’i dan melakukan penolakan terhadap ajaran
tasawuf falsafi yang diajarkan Ibn Arabi tentang konsep Tuhan.
Sunan Bonang melarang ajaran manunggaling kawula Gusti dengan
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mengatakan padudoning kawula Gusti artinya pertentangan antara
manusia dengan Allah. Sunan Bonang berpandangan bahwa orang
Islam yang menyamakan sifat Allah dengan semua makhluk ciptaannya
seperti mengadakan sesuatu yang tidak ada, seperti membagi-
bagi zat Allah. Pandangan tersebut dinyatakan dengan kalimat kadi
angrupaaken sipating pangeran, kadi akecap sakathahing dumadi
iku sipating Allah, kadi anganakaken ing nora, kadi mamadumaken
ing Allah. Upaya ini dilakukan Sunan Bonang untuk menegakkan
tasawuf syar’i di Kasultanan Demak Bintara. Ajaran tasawuf falsafi
dikawatirkan akan menyebabkan pemahaman yang tidak tepat
terhadap hakekat Allah. Mengingat tingkat pemahaman agama Islam
khususnya ajaran tasawuf masyarakat pada masa itu yang masih
rendah. Dengan demikian ajaran tasawuf syar’i berkembang pesat
di Kasultanan Demak Bintara serta mendapatkan dukungan penuh
walisanga dan Raden Patah. Hal ini menyebabkan cukup banyak
penganut ajaran tasawuf falsafi yang kemudian harus disingkirkan
seperti para pengikut Syeh Siti Jenar maupun Sunan Panggung. Namun
dalam perkembangannya kemudian, Sunan Bonang juga menulis
Kitab Suluk yang lain yaitu Suluk Wijil. Dalam suluk tersebut Sunan
Bonang mengungkapkan pernyataan yang memberi ruang terhadap
ajaran tasawuf falsafi dengan menyatakan sing sapa puniku, weruh
rekeh ing sariri, mangka saksat wruh sira, maring Hyang Widhi, iku
marga utama. Kutipan dalam Suluk Wijil tersebut, kurang lebih artinya
siapa yang mengetahui dirinya sendiri, maka dia mengenal Tuhannya,
itu lebih utama. Pernyataan itu mengutip sabda Nabi Muhammad
SAW man arafa nafsahu, faqad arafa Rabbahu. Perubahan pandangan
itu disesuikan dengan konteks kehidupan dan tingkat pemahaman
masyarakat Islam Demak Bintara pada masa itu.

Pada awal perkembangan kekuasaan Islam di Jawa, Kasultanan
Demak Bintara sangat menekankan masalah tauhid dan syariah.
Melalui kekuasaannya, Sultan Patah dengan dukungan para wali
berupaya menegakkan syariat dan berupaya menanamkan nilai-nilai
dasar ajaran Islam. Strategi dakwah semacam ini terus dipertahankan
sampai penguasa terakhir Demak Sultan Trenggana. Dakwah Islam
yang dilakukan Sultan Patah di Kasultanan Demak Bintara ini
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sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah Nabi Muhammad SAW
ketika di Mekah. Pada masa awal mengajarkan nilai-nilai ajaran Islam,
Nabi Muhammad saw lebih menekankan pada masalah ketauhidan
atau agidah. Meskipun sudah berhasil melaksanakan dakwah selama
beberapa saat, namun masyarakat Islam di Mekah belum tercipta
sebagai komunitas yang mandiri dan belum terbebas dari klan suku
atau khabilah sebelumnya. Hal ini sebagaimana masyarakat Demak
Bintara yang masih cukup banyak yang menganut budaya Hindhu
Budha. Mereka juga masih memiliki hubungan kekerabatan dan
psikologis dengan nenek moyang Kerajaan Majapahit yang beragama
Hindhu. Kejayaan dan kebesaran Raja Prabu Brawijaya masih cukup
mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat ketika itu.

2. Mataram Islam dan Berkembangnya Islam Kultural

Masa Kekuasaan Kasultanan Demak Bintara bertahan kurang
lebih 100 tahun, pada pertengahan abad 16 terjadi pergeseran
kekuasaan di Tanah Jawa. Kasultanan Demak Bintara sebagai
kerajaan pesisir berpindah ke kerajaan pedalaman yaitu Kasultanan
Pajang. Di bawah pemerintahan Sultan Hadiwijaya atau Jaka
Tingkir, kekuasaan Kasultanan Pajang tidak berlangsung lama.
Sultan Hadiwijaya yang hanya seorang menantu penguasa terakhir
Kasultanan Demak mendapatkan berbagai penolakan dari berbagai
pihak. Para putra dan keturunan langsung Sultan Demak berupaya
mengambil alih kekuasaan. Akibatnya berbagai pemberontakan dan
perselisihan terjadi, sehingga masa pemerintahan Sultan Hadiwijaya
lebih banyak digunakan untuk mengatasi pemberontakan dan
perselisihan internal.

Sepeninggal Sultan Hadiwijaya, putra Ki Ageng Pemanahan
yaitu Raden Sutawijaya berhasil merebut kekuasaan Kasultanan
Pajang. Mataram yang sebelumnya hanya merupakan kadipaten,
berhasil meningkatkan statusnya menjadi kerajaan. Peningkatan
status sebagai pusat kekuasaan di Jawa bagian tengah ini, tidak diikuti
dengan simbol-simbol kerajaan sebelumnya, baik dalam pemakaian
gelar sultan maupun berbagai tradisi kerajaan sebelumnya. Raden
Sutawijaya yang kekuasaannya sudah sama dengan raja, lebih memilih
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menggunakan sebutan Panembahan Senapati dan tidak menggunakan
gelar sultan sebagaimana raja sebelumnya (Winter: 1911: 33). Pada
masa pemerintahan Panembahan Senapati juga tidak ditemukan
bukti bahwa Kerajaan Mataram Islam melaksanakan tradisi Sekaten
seperti yang dilakukan raja-raja Jawa Islam sebelumnya. Tidak
digunakannya gelar sultan dan simbol-simbol kerajaan lainnya ini
menunjukkan bahwa Panembahan Senapati merasa lebih rendah dari
raja, dan hanya sederajat dengan penguasa daerah (Sutjipto: 1969: 77).
Pendapat ini diperkuat dengan berbagai sumber yang menyatakan
bahwa keturunan Raden Sutawijaya atau Senapati bukan berasal dari
kelas penguasa. Trah Panembahan Senapati adalah seorang petani dan
pemuka pedukuhan yang rajin mengerjakan sawahnya (Moedjanto:
1987:19).

Oleh karena itu sejak awal berdirinya Kerajaan Mataram,
Panembahan Senapati selalu merasa dirinya tidak diakui dan terancam
oleh para penguasa daerah yang sebelumnya di bawah Kerajaan Pajang,
Demak atau bahkan Majapahit. Masa pemerintahan Panembahan
Senapati, lebih banyak digunakan untuk mengukuhkan dirinya sebagai
penguasa Mataram. Selain melalui jalan damai seperti perkawinan dan
perundingan, Senapati berusaha untuk menguatkan kedudukannya
sebagai penguasa Mataram dilakukan dengan menaklukkan berbagai
daerah yang tidak mau tunduk. Wilayah yang sebelumnya merasa
lebih tinggi atau sederajat dengan Mataram dan berpotensi untuk
melakukan pemberontakan, be